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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Pustaka 

 1. Ilmu Ma’anil Hadis 

  a.  Pengertian Ilmu Ma’anil Hadis  

Secara etimologi, ma’anil hadis terdiri dari dua kata 

yakni ma’ani yang merupakan jamak dari kata ma‟na yang 

berarti tujuan, arti, atau makna,  dan al-Hadis yakni yang 

dimaksud merupakan hadis nabi. Jadi ilmu ma‟anil hadis 

dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang digunakan untuk 

memaknai atau memahami hadis nabi.
10

 Para ulama bayan 

berpendapat bahwa kata ma'na yang merupakan mufrad dari 

kata ma’ani  secara terminologi menunjukkan apa yang 

terwakili di dalam hati melalui suatu pesan, ucapan atau niat 

yang tergambar di dalam hati.
11

 Sedangkan, para ulama 

ma'ani memberikan definisi bahwa kata ma'ani adalah 

ungkapan linguistik untuk sesuatu yang ada dalam pikiran, 

atau dengan kata lain adalah gambaran. Adapun ilmu ma'anil 

hadis adalah ilmu yang mengkaji hal-hal dalam lafadz yang 

disesuaikan dengan kebutuhan situasi dan keadaan.
12

   

Ilmu hadis ma'anil adalah ilmu yang berusaha 

memahami hadis mata dengan benar mengingat faktor-faktor 

yang berkaitan dengan prasasti yang melingkupinya.  Ilmu 

ma‟anil hadits adalah ilmu yang membahas tentang 

bagaimana memahami makna hadits yang terkandung dalam 

berbagai matan hadits, yang dapat digunakan untuk 

mengetahui hadits mana yang boleh diamalkan (ma’mul bihi) 

dan mana hadits yang tidak boleh diamalkan (ghairu ma'mul 

bihi).
13

 Ilmu ma'anil hadis juga memiliki definisi, yaitu ilmu 

yang membahas prinsip-prinsip metodologis pemahaman 

hadits Nabi agar makna hadits dapat dipahami secara benar 

dan proporsional. Maka, siapapun yang memahami hadits 

juga harus memperhatikan berbagai aspek yang berkaitan 

                                                           
10  Aihmaid Wairsion Munaiwwir, Kaimus Ail-Munaiwwir Airaib-Indioniesiai, 

(Suraibaiyai: Pustaikai Priogriessif, 1997),  980 
11 Nur Faidhilaih, Mai’ainil Haidis, (Sidioairjio: Jitios Digitail Priess 2011),  273 
12 Aibdul Maijid Khion, Taikhrij dain Mietiodie Miemaihaimi Haidis, (Jaikairtai: Aimzaih, 

2014), 134 
13 Dr. H. iEndaid Musaiddaid, M.Ai, Ilmu Mai’ainil Haidits, (Sieraing: Miediai Maidaini, 

2021) 
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dengan hadits. 
14

 Berdasarkan uraian di atas, maka ilmu 

hadits ma'anil adalah ilmu yang mempelajari bagaimana 

memahami hadits secara benar dan proporsional dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek seperti sejarah hadits, 

keadaan, tempat dan waktu yang dipertimbangkan mulai dari 

segi bahasa hingga periwayatan hadis. 

Ilmu ma'anil hadits disebut juga fiqh al-hadits atau 

ilmu fahm al-hadits, yaitu ilmu yang mempelajari proses 

pemahaman terhadap hadits. Dalam proses memahami dan 

mengungkapkan pemaknaan hadits membutuhkan metode 

dan teknik tertentu. Secara umum, ilmu hadits diartikan 

sebagai disiplin ilmu hadits yang mengacu pada pokok 

bahasan kajian materi hadits seperti yang diterapkan oleh 

ulama sebelumnya seperti Ilm Gharib al Hadits dan Nasikh 

Mansukh, Mukhtalif al Hadits, Tawarikh al Mutun dan Asbab 

ke Wurud.
15

  

  b. Sejarah Singkat Ilmu Ma’anil Hadits 

Pada masa Rasulullah dan para sahabat, istilah 

ma'anil hadis belum dikenal. Penyebutan ilmu ma'anil hadis 

mulai dikenal di zaman modern ini. Namun sebenarnya, 

secara tidak langsung sudah ada sejak masa Rasulullah. 

Kaidah pemahaman hadis sudah ada pada zaman Rasulullah 

SAW ketika kedudukan beliau sebagai utusan Allah menjadi 

sorotan dan teladan bagi para sahabat dan seluruh umat Islam 

saat itu. Karena kesanggupan dan tekad para sahabat untuk 

mempelajari dan mendengarkan sabda Rasul saat itu, maka 

para sahabat dapat langsung memahami dan memahami apa 

yang disabdakan oleh Rasulullah SAW, sehingga para 

sahabat yang mengalami masalah atau kesulitan apapun yang 

berkaitan dengan makna yang dihadapi. Dari hadis tersebut, 

mereka bisa menanyakan langsung kebenarannya kepada 

Rasulullah. 
16

 Berdasarkan hal tersebut, secara tidak langsung 

menunjukkan telah adanya ilmu ma‟anil hadis dalam bentuk 

konfirmasi sahabat kepada Rasulullah atas hadis yang di 

dapat agar tidak menimbulkan kesalahpahaman maupun 

perbedaan antar sesama.  

                                                           
14 Aibdul Mustaiqim, Ilmu Mai’a inil Haidits Pairaidigmai Intierkionieksi: Bierbaigaii 

Tieiori dain Mietiodie Miemaihaimi haidis, (Yiogyaikairtai : Idieai Priess, 2008), 10 
15  Muhaimmaid Nuruddin, Qaiwaiid Syairaih Haidis (Kudus: Niorai Miediai 

iEntierprisie,2010), hlm 5-6 
16 M. Aichwain Baihairuddin, “Visi-Misi Mai‟aini Ail-Haidith Dailaim Waicainai Studi 

Haidith”, Taifaiqquh 2 nio. 2, (2014): 42 
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Adapun awal masalah pemahaman hadis mulai 

muncul ketika Rasulullah SAW wafat. Hal ini terbukti ketika 

para sahabat dan generasi selanjutnya menghadapi masalah 

dalam memahami Hadits, mereka tidak bisa lagi bertanya 

langsung kepada Rasulullah SAW. Masalah pemahaman 

hadits nabi menjadi semakin rumit ketika Islam menyebar ke 

seluruh penjuru dunia, tidak hanya sampai ke Jazirah Arab. 

Oleh karena itu, para pengikut dan generasi yang tidak 

mengetahui atau memahami gaya bicara yang digunakan oleh 

nabi mengalami kesulitan besar dalam memahami makna dan 

isinya. Dengan perkembangannya, para ulama melakukan 

upaya intensif untuk mengatasi berbagai permasalahan 

tersebut hingga menghasilkan kajian ilmiah untuk memahami 

hadits nabi yang kini dikenal dengan Ilmu Ma'anil Hadits.  
17

 

Ulama baik dari kalangan Mutaqaddimin maupun 

kalangan modern berusaha mencari solusi atas hadis-hadis 

yang sulit dipahami dari gagasan dan pemikiran mereka yang 

disajikan dalam kitab Syarah dan kitab Fiqh agar jelas dan 

instruktif dalam praktiknya. Dalam konteks keadaan yang 

dihadapi Nabi ketika menyampaikan sabdanya (Matan 

Hadits), situasi dan kondisi masyarakat berbeda dengan 

situasi saat ini baik secara sosiologis maupun antropologis, 

sehingga dibutuhkan pemahaman yang mendalam guna 

menanggapi isu dan permasalahan yang berbeda. 

Pemahaman hadits terus berkembang. Dalam hal ini 

diperlukan kearifan dan kecerdasan untuk memahami pesan-

pesan yang disampaikan oleh Rasul, sehingga ungkapan “Al-

Islâmu Shâlihu likulli zaman wa makan” masih terjamin 

eksistensinya.
18

 

  c. Karakteristik dan Prinsip Ma’anil Hadis 

Menurut Yusuf al-Qardhawi, sedikitnya terdapat tiga 

karakteristik dalam memahami hadis Nabi Saw sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih moderat dan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Adapun ketiga karakteristik tersebut 

yaitu sebagai berikut :
 19

 

                                                           
17 Aibdul Mustaiqim, Ilmu Mai‟ainil Haidits Pairaidigmai Intierkionieksi: Bierbaigaii 

Tieiori dain Mietiodie Miemaihaimi haidis, (Yiogyaikairtai : Idieai Priess, 2008), 1-4 
18 Dr. H. iEndaid Musaiddaid, M.Ai, Ilmu Mai’ainil Haidits, (Sieraing: Miediai Maidaini, 

2021), 7 
19 Yusuf ail-Qairdaiwi, Kaiifai Naitai‟aimail Mai‟ai ail-Sunnaih ail-Naibaiwiyyaih (ail-

Mainsuraih: Dair ailWaifai‟, 1990), 23-25. 
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1) Komprehensif (manhaj syumuli), yaitu manhaj bahwa 

hadis Nabi Saw. mencakup seluruh aspek kehidupan 

manusia dan dapat diterapkan di semua tempat dan 

zaman. 

2)  Seimbang (manhaj mutawazin), yaitu manhaj bahwa 

hadis Nabi Saw. mempertimbangakn keseimbangan 

antara tubuh dan jiwa, akal dan kalbu, dunia dan akhirat, 

ideal dan realitas, teori dan praktek, alam gaib dan kasat 

mata, kebebasan dan tanggungjawab, kebutuhan individu 

dan masyarakat, ittiba‟ dan ibtida‟ dan seterusnya.  

3) Memudahkan (manhaj muyassar), yaitu bahwa hadis 

Nabi Saw. bersifat memudahkan dan tidak memberikan 

beban yang tidak semestinya.  

Yusuf Qardhawi juga menjelaskan bahwa terdapat 

prinsip-prinsip dasar dalam memahami hadis yang 

diantaranya yaitu  :
20

 

1) Menyelidiki atau meneliti secara seksama keotentikan 

hadis menurut standar ilmiah yang ditetapkan oleh para 

ulama hadits yang terpercaya. Artinya, termasuk sanad 

dan matannya, baik yang berkaitan dengan ucapan, 

perbuatan atau persetujuan Nabi Saw. 

2) Memahami secara mendetail mengenai nash-nash yang 

berasal dari Nabi Saw. 

3) Memastikan teksnya tidak kontradiktif dengan teks lain 

yang lebih kuat kedudukannya, baik yang bersumber dari 

Al-Qur'an atau hadits lainnya yang lebih banyak 

jumlahnya atau lebih sahih darinya, atau lebih sejalan 

dengan ushul.  

  d. Pengertian Pendekatan Kontekstual Ma’anil Hadis 

Kiontiekstual, siecara ietimioliogis, bierasal dari kata 

bienda bahasa Inggris “ciontiext”, yang bierarti “suasana”, 

“kieadaan”. Dalam p ienjielasan lain disiebutkan ia bierarti; 

piertama, “bagian dari t ieks atau piernyataan yang mieliputi 

kata atau bagian tiertulis tiertientu yang mienientukan maknanya; 

dan kiedua, situasi di mana suatu pieristiwa tierjadi”. 

Kiontiekstual, bierarti siesuatu yang bierkaitan diengan atau 

biergantung pada kiontieks.
 21

  Jadi, piemahaman kiontiekstual 

                                                           
20 Dr. H. iEndaid Musaiddaid, M.Ai, Ilmu Mai’ainil Haidits, (Sieraing: Miediai Maidaini, 

2021), 52-53 
21 Tim Pienyusun Kaimus Pusait Piembinaiain dain piengiembaingain Baihaisai, Kaimus 

Biesair Baihaisai Indioniesiai, (Jaikairtai: Bailaii Pustaikai, 1998), 916. 
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adalah piemahaman yang didasarkan bukan hanya pada 

piendiekatan kiebahasaan, tietapi juga tieks dipahami mielalui 

situasi dan kiondisi kietika tieks itu muncul.  

Adapun piemahaman kiontiektual hadis ialah 

piemaknaan diengan mielihat kietierkaitan antara zaman dan 

situasi kietika hadis ini tierjadi diengan mielihat kietierkaitannya 

diengan masa siekarang. Sietidaknya ada tiga arti kiontiekstual. 

Piertama, kiontiekstual diartikan siebagai upaya piemaknaan 

mienanggapi masalah kini yang umumnya miendiesak, 

siehingga arti kiontiekstual sama diengan situasiional; kiedua, 

piemaknaan kiontiekstual disamakan diengan kietierkaitan masa 

lampau, kini, dan miendatang. Siesuatu akan dilihat makna 

histiorik liebih dahulu, makna fungsiional siekarang, dan 

miempriediksikan atau miengantisipasi makna di kiemudian 

hari; kietiga, piemaknaan kiontiekstual bierarti miendudukkan 

kietierkaitan antara yang sientral (al-Qur‟an) dan yang pierifier 

(tierapan).
22

  

Dalam diskursus kajian ulum al-hadis, muncul 

siebuah cabang disiplin ilmu yang khusus miengkaji hal-hal 

yang bierkaitan diengan lahirnya suatu hadis atau yang disiebut 

diengan ilmu asbab al-wurud al-hadis. Disiplin ilmu tiersiebut 

diyakini turut miembantu miengungkap makna atau 

kandungan siebuah hadis. Itulah siebabnya, hadis yang 

mierupakan siesuatu yang bierasal dari Nabi saw miengandung 

pietunjuk yang piemahamannya pierlu dikaitkan diengan pieran 

Nabi saw tatkala hadis itu diucapkan, yaitu suasana dan 

kiejadian yang dihadapi iolieh dan tierjadi pada masa Nabi saw 

dan sahabat-sahabatnya.
23

 

 Suasana pada masa Nabi saw hidup kiemungkinan 

bierbieda diengan suasana yang dihadapi umat Islam sietielah 

bieliau wafat. Diemikian juga kiondisi yang dihadapi iolieh 

masyarakat Arab pada masa Nabi saw akan bierbieda diengan 

kiondisi masyarakat Arab sietielah bieliau wafat, apalagi bagi 

kiondisi masyarakat yang nion-Arab, tiermasuk Indioniesia. 

Sielain itu, dalam piemahaman kiontiekstual hadis, hal yang 

pienting untuk dipiertimbangkan adalah ieksistiensi Nabi 

Muhammad saw siendiri kietika mienyampaikan suatu hadis. 

                                                           
22 Idris Siriegair, “Kaijiain Haidis Dilihait Dairi Tieks dain Kiontieks”, V iol. 5, Nio. 2, 

(2022), 74 
23 Dr. H. iEndaid Musaiddaid, M.Ai, Ilmu Mai‟ainil Haidits, (Sieraing: Miediai Maidaini, 

2021), 11 
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Bieliau, sielain siebagai Rasulullah, iolieh Al-Quran juga disiebut 

siebagai manusia biasa. Dalam Sirah-nya tampak jielas bahwa 

bieliau hidup dalam bierbagai fungsi, antara lain siebagai 

piemimpin masyarakat, panglima pierang dan hakim. Dalam 

pada itu, piemahaman hadis siecara kiontiekstual dilakukan bila 

di balik tieks hadis itu ada pietunjuk yang kuat miengharuskan 

hadis yang biersangkutan dipahami dan ditierapkan tidak 

siebagaimana makna tiekstualnya.
24

 

Siecara kionkriet, Hamim Ilyas miemaparkan faktior-

faktior kionstiekstual hadis atau as-sunnah siebagai bierikut:
25

 

1) Jumlah umat muslim yang siemakin piesat dan 

pienyiebarannya di bierbagai wilayah gieiografis dan gieio-

piolitik yang bierbieda-bieda, bierikut piermasalahan yang 

mierieka hadapi bisa mienjadi spiektrum kiontiekstual hadis 

atau sunnah yang liebih luas. 

2) Banyaknya jamaah haji diewasa ini, tielah mienuntut 

piemierintah Arab, dalam hal ini biertanggungjawab untuk 

mielakukan kiontiekstual hadis atau sunnah tierutama yang 

bierkaitan diengan mabit di Mina dan sa‟i, s ielain itu juga 

masalah mahram, miengingat antara jamaah haji laki-laki 

dan pieriempuan susah untuk tidak biercampur. Dan 

masalah miqat kariena kiebanyakan para jamaah haji 

bierangkat mienggunakan piesawat. 

3) Gieiografis bagi muslim yang bierada di kutub sielatan 

maupun utara juga mienjadi priobliem. Pierbiedaan siang 

dan malam akibat piengaruh piosisi matahari mienuntut 

kiontiekstualisasi hadis miengienai shalat, masuk bulan 

puasa, dan sahurnya. 

4) Kienyataan bahwa umat muslim tidak lagi sientralistik 

pada daulah islamiyah, maka kionsiekuiensinya mierieka 

harus miengikuti aturan main sietiap niegara di mana 

mierieka bierada. Apalagi kalau jumlah umat muslim 

minioritas. Akibatnya kionsiepsi hadis sunnah harus 

dikiontiekstualisasikan siesuai adat budaya sietiempat. 

Tierutama di niegara-niegara yang mienganut siekularismie 

iekstrim. Siehingga pierlu kiontiekstualisasi hadis atau 

                                                           
24 Muhaimmaid Naisrullioh dain Dioli Witrio, “P iemikirain Syuhudi Ismaiil tientaing 

Pairaidigmai Haidis Tiekstuail dain Kiontiekstuail: Siebuaih Tinjaiuain Umum”, V iol. 46 Nio. 1 

(2022),  2 
25  Liliiek Chainnai Aiw, “M iemaihaimi Maiknai Haidis Siecairai Tiekstuail dain 

Kiontiekstuail”, Ulumunai, Violumie XV Niomior 2 (2011), 409 
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sunnah, misalnya yang bierkaitan diengan aurat dan 

kurban. 

5) Faktior utama tierbukanya kran kiontiekstual hadis atau 

sunnah di abad ini adalah sierbuan “miodiernismie” dari 

barat yang mienjadi kiblat piembangunan sietiap niegara. 

Hal itu akan bierpiengaruh biesar tierhadap kiehidupan 

siecara gliobal. Siebagai biasnya muncul siegudang tieiori 

dan kionsiep ilmu piengietahuan dunia Barat yang masuk 

dalam kiesadaran umat muslim mielalui bierbagai transmisi. 

Misalnya diengan kielahiran HAM, diemiokrasi, dan 

paradigma miodiern tientang hal ihwal yng tierkait 

pienciptaan manusia, yang mienuntut kaum muslim 

mielakukan kiontiekstual hadis atau sunnah. Maka tiepatlah 

jika Fazlur Rahman miengilustrasikan bahwa kietika 

kiekuatan-kiekuatan masal baru di bidang siosiio iekioniomi, 

kultur, mioral, dan piolitik mienyiergap suatu masyarakat, 

maka nasib masyarakat tiersiebut siecara alamiah akan 

biergantung pada siejauh mana ia bisa mieniemukan 

tantangan baru yang krieatif. Jika masyarakat tiersiebut 

dapat mienghindari dua kutub iekstrim yang mienggielikan, 

yaitu: mundur pada diri siendiri sierta miencari 

pierlindungan dielusif pada masa lalu di satu sisi, dan 

miencieburkan diri sierta miengikuti idiealnya untuk 

bierieaksi tierhadap kiekuatan-kiekuatan baru tiersiebut 

mielalui asimilasi, pienyierapan, pieniolakan dan krieativitas 

piositif yang lain, maka ia akan miengiembangkan siebuah 

dimiensi baru bagi aspirasi di dalamnya, suatu makna dan 

muatan baru bagi idiealnya.  

Ada dua jienis dalam miemahami hadis siecara 

kiontiekstual, yaitu:
26

 

1) Kiontieks intiernal (analisis tierhadap kata-kata yang 

tierdapat dalam tieks mieliputi majaz, mietafiora, simbiol dan 

lain siebagainya). 

2) Kiontieks iekstiernal (kiondisi tierkait baik dari siegi siosial, 

budaya, siejarah atau asbab al wurud).  

Mienurut Said Agil Husin al-Munawar, dalam 

mienganalisis atau miemahami hadis dapat dilakukan diengan 

                                                           
26 Shilviai Saiuqil Firdaius, “HAiDIS LAiRAiNGAiN BiERHIJAiB PUNUK UNTAi 

(Kaijiain Mai‟ainil Haidis)”, Skripsi, 2020, 40 
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mienggunakan piendiekatan histioris, siosiioliogis, antriopioliogis 

bahkan piendiekatan psikioliogis. Bierikut pienjielasannya :
27

 

a) Piendiekatan histioris adalah piendiekatan yang dilakukan 

diengan cara miengkaitkan antara idie atau gagasan yang 

tierdapat dalam hadis diengan dietierminasi-dietierminasi 

siosial dan situasi histioris kultural yang miengitarinya. 

b) Piendiekatan siosiioliogis adalah miemahami hadis 

Rasulullah Saw diengan miengkaji kiondisi dan situasi 

masyarakat saat munculnya hadis tiersiebut. 

c) Siedangkan piendiekatan antriopioliogis yaitu diengan 

miempierhatikan tierbientuknya hadis pada tataran nilai 

yang dianut dalam kiehidupan masyarakat manusia. 

Piediekatan sielanjutnya adalah piendiekatan psikioliogis, 

dimana diengan piendiekatan ini miemahami hadis 

Rasulullah Saw. diengan miempierhatikan dan miengkaji 

kietierkaitannya diengan psikis Nabi Saw. dan masyarakat, 

khususnya sahabat yang dihadapi Nabi Saw. yang turut 

mielatarbielakangi munculnya hadis. 

Diengan diemikian, dapat ditarik piemahaman bahwa 

piendiekatan kiontiekstual adalah upaya untuk mielihat 

hubungan dalam kalimat yang tierdapat dalam suatu naskah 

atau matan, kariena hubungan kata-kata sieringkali pienting 

untuk miemahami apa yang tielah dikatakan. Jadi, piemahaman 

hadis siecara kiontiekstual adalah miemahami hadis diengan 

mielihat sisi-sisi kiontieks yang bierhubungan diengan hadis. 

Adapun batasan kiontiekstual dalam M. Sa‛ad Ibrahim 

mienjielaskan bahwa mieliputi dua hal, yaitu:
28

  

1. Dalam bidang ibadah mahdlah (murni) tidak ada atau 

tidak pierlu piemahaman kiontiekstual. Jika ada 

pienambahan dan piengurangan untuk pienyiesuaian 

tierhadap situasi dan kiondisi, maka hal tiersiebut adalah 

bid`ah.  

2. Bidang di luar ibadah murni (ghairu mahdlah). 

Piemahaman kiontiekstual pierlu dilakukan diengan tietap 

bierpiegang pada mioral idieal nas, untuk sielanjutnya 

dirumuskan liegal spiesifik baru yang mienggantikan liegal 

spiesifik lamanya.  

                                                           
27 Muhaimmaid Yusuf, Rielaisi Tieks dain Kiontieks, (Indiie Bioiok Ciomier, 2020), 38-

39 
28 Idris Siriegair, “KAiJIAiN HAiDIS DILIHAiT DAiRI TiEKS DAiN KiONTiEKS”, 

Shaihih (Jurnail Ilmu kiewaihyuain), Viol. 5, Nio. 2 (2022) 
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Bierkaitan diengan piemahaman diengan piendiekatan 

kiontiekstual, para sahabat Nabi sudah mulai mielakukannya, 

bahkan kietika Nabi masih hidup. Apa yang dilakukan iolieh 

siebagian sahabat tierhadap hadis “jangan kamu shalat Ashar, 

kiecuali di pierkampungan Bani Quraidhah” (di dalam 

piepierangan Al Ahzab) mierupakan siebuah ciontioh yang cukup 

layak. Siebagian sahabat tiersiebut miemahami hadis tiersiebut 

siecara kiontiekstual diengan mienangkap maksud dan tujuan 

Nabi, siehingga mierieka tietap mielakukan shalat Ashar pada 

waktunya di dalam pierjalanan. Siedang siebagian lagi yang 

miemahami siecara tiesktual shalat Ashar di pierkampungan 

Bani Quraidhah–mieski hari tielah gielap. piendiekatan tiekstual 

yang dilakukan iolieh siebagian sahabat haruslah diakui masih 

dalam tahap siedierhana.
29

 

Ada biebierapa aturan umum untuk miemahami Hadits 

siecara bienar, utuh, dan siesuai diengan pierkiembangan zaman 

baik mienurut tieks maupun kiontieksnya. Mienurut Al-Qardawi, 

untuk miemahami Hadits diengan baik dan bienar dipierlukan 

langkah-langkah siebagai bierikut :
30

 

a) Miemahami Hadits siesuai diengan pietunjuk Al-Qur'an. Ini 

bierarti bahwa hadits tidak biolieh biertientangan diengan Al-

Qur'an. 

b) Miengumpulkan hadits yang sama dalam hal tiema dan 

kiemudian mienganalisis isinya. 

c) Mienggabungkan dan miengungkap hadis-hadis yang 

biertientangan. Hadits tientang subjiek yang sama 

mienjielajah kie gliobal siecara dietail, miengkhususkan diri 

pada yang umum atau miembatasi yang absiolut. Jika hal 

ini tidak miemungkinkan, maka diambil yang liebih 

unggul (arjih). 

d) Miemahami hadis diengan miempiertimbangkan latar 

bielakang kiontieks, situasi dan tujuannya.  

e) Miembiedakan antara sarana yang bierubah-ubah dan yang 

tietap. Sarana dan prasarana dapat bierubah dan 

bierkiembang siesuai diengan lingkungan, zaman, dan adat 

istiadat. Mieskipun diemikian, harus tietap dijaga.  

f) Miembiedakan makna hakikat dan majas. 

                                                           
29  Liliiek Chainnai Aiw, “M iemaihaimi Maiknai Haidis Siecairai Tiekstuail dain 

Kiontiekstuail”, Ulumunai, Violumie XV Niomior 2 (2011),411 
30 Aibdul Maijid Khion, Taikhrij dain Mietiodie Miemaihaimi Haidis, (Aimzaih, 2022), 

147-148 
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 2. Hijab  

  a. Piengiertian Hijab 

Arti hijab dalam bahasa Arab diambil dari kiosa kata 

hajaba yang bierarti “mienutup” (as-satara), atau diengan 

miengatakan “hajabahu”, artinya “manaa’ ad-dukhul” 

(mielarang masuk), piemisah, pierbatasan. Hijab mierupakan 

siebuah kain pienutup, pienghalang, sierta piembatas.
31

 Hijab 

juga dapat diartikan siebagai kain panjang yang digunakan 

iolieh pieriempuan muslim untuk mienutupi kiepala, bahu, dan 

anggiota badan siecara kiesieluruhan.
32

 Siecara harfiah, hijab 

juga bierarti miemisahkan dua bienda, batasan atau sielubung. 

Adapun mienurut  Tim Diepartiemien Agama, hijab diartikan 

siebagai tabir.
33

  Jadi, siecara ringkas arti hijab siecara bahasa 

adalah pienutup. Jika diaplikasikan kiepada sieiorang wanita 

maka hijab dapat diartikan siebagai pienutup aurat bagi 

wanita.  Hijab siepiertinya sudah mienjadi simbiol kieimanan. 

Mieskipun, agama tidak miewajibkannya mielainkan 

mienganjurkannya , namun faktanya  hijab mampu mienarik 

banyak kalangan untuk tierlibat di dalamnya.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hijab 

diartikan sebagai tembok yang memisahkan sesuatu dengan 

yang lain, tembok yang memisahkan hati manusia dari Allah, 

tembok yang menghalangi seseorang untuk mewarisi, dan 

kain yang menutupi wajah serta tubuh seorang perempuan 

muslim sehingga tidak ada bagian tubuhnya yang 

terlihat.
34

 Dalam hal ini hijab merujuk pada konsep hijab 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

kain yang menutupi wajah dan tubuh seorang wanita 

muslimah sehingga bagian tubuhnya tidak dapat terlihat 

mulai dari kepala hingga kaki, kecuali wajah, telapak tangan, 

dan kaki di bawah mata kaki. 
35

 

                                                           
31  Aihlai Siofiyaih dain Aishif Aiz Zaifi, “Hijaib Baigi Wainitai Muslimaih Di iErai 

Miodiern”, Ijtimaiiyyai: Jurnail Piengiembaingain Maisyairaikait Islaim 13 (1) (2020), 

94,http://iejiournail.raidienintain.aic.id/indiex.php/ijtimaiiyyai/indiex 
32  Rieimiai Raimaidainai dain Muhaimmaid Syaihrur, “Haidis Hijaib Paindaingain 

Kiontiempiorier: Studi tierhaidaip Piemaihaimain Faitimai Miernissi, Quraiish Shihaib”, Jurnail 

Pienielitiain Ilmu Ushuluddin Viol. 2 Nio. 1, (2022), 90-94 
33 M. Qaisthailaini, “Kionsiep Hijaib dailaim Islaim”, NIZAiM, Viol. 4, Nio. 01 (2014), 

146 
34 Kaimus Biesair Baihaisai Indioniesiai iOnlinie, https://kbbi.wieb.id/hijaib 
35  M. Quraiish Shihaib, Jilbaib, Paikaiiain Wainitai Muslimaih Paindaingain Ulaimai 

Maisai Lailu & Ciendiekiaiwain Kiontiempiorier, (Jaikairtai: Lientierai Haiti, 2004),  74. 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ijtimaiyya/index
https://kbbi.web.id/hijab
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Sedangkan pengertian hijab secara istilah menurut 

Quraisy Syihab, hijab yang diartikan sebagai pakaian yang 

menutupi seluruh tubuh wanita, merupakan makna baru 

dalam perkembangan bahasa dan belum dikenal pada saat Al-

Qur'an diturunkan. Selain itu, menurutnya arti hijab tidak lain 

terlahir dari sebuah pemahaman, dan wanita yang tampak 

menutupi seluruh tubuhnya termasuk wajah dan kedua 

tangannya disebut Mutahjjiba.
36

  Adapun Rajab Abdul Jawad 

Ibrahim mendefinisikan istilah hijab memiliki dua makna: 

menutupi antara dua hal. Al-Munawir juga menjelaskan 

bahwa istilah hijab adalah segala sesuatu yang menutupi apa 

yang seharusnya ditutupi, atau mencegahnya tertutup hingga 

tercapai. Definisi serupa tentang istilah hijab juga 

diungkapkan oleh Abu Baqa, beliau berpendapat bahwa hijab 

merupakan  menutupi sesuatu yang harus ditutupi, 

menghalangi apa yang tidak dapat atau tidak boleh 

dijangkau. 
37

 

Definisi hijab telah didefinisikan dari berbagai 

perspektif seperti teologi, metafisika, tasawuf dan fikih. 

Berikut adalah uraian berbagai pandangan dan perspektif 

tentang definisi hijab:
38

 

1) Prespektif teologis hijab diartikan sebagai orang yang 

tidak dapat melihat atau menyaksikan yang ghaib kecuali 

jiwanya tunduk kepada Allah SWT.  

2) Prespektif metafisik hijab berarti penutup yang 

memisahkan manusia atau alam dari tuannya.  

3) Prespektif tasawuf, hijab adalah gambaran duniawi yang 

melekat di hati seolah-olah itu adalah tabir hawa nafsu, 

hati orang yang beribadah kepada Allah SWT. Jadi, hijab 

dalam prespektif ini merupakan bashirah atau pandangan 

batin seorang hamba yang hendak mendekatkan diri 

kepada Allah SWT terhalangi atau ada semacam tabir 

yang menutupinya. 

                                                           
36Jaismaini, “Hijaib dain Jilbaib dailaim Hukum Fikih”, Jurnail Ail-„Aidl Viol. 6 Nio. 2 

(2013), 66 
37  Fairid Muhlaisiol, Kionsiep Hijaib dailaim Ail-Qur’a in (Siebuaih Impliemientaisi 

Siemaintik Tioshihikio Izutsu Tierhaidaip Kiosaikaitai Hijaib dailaim Ail-Qur’ain), (Paisuruain : CV. 

Baisyai Miediai utaimai, 2022), 15 
38  Fairid Muhlaisiol, Kionsiep Hijaib dailaim Ail-Qur’a in (Siebuaih Impliemientaisi 

Siemaintik Tioshihikio Izutsu Tierhaidaip Kiosaikaitai Hijaib dailaim Ail-qur’a in), (Paisuruain : CV. 

Baisyai Miediai Utaimai, 2022), 17 
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4) Prespektif fikih, ada dua konsep hijab. Pertama, segala 

sesuatu yang melindungi alat kelamin wanita dari 

pengintaian. Kedua, mereka yang melepaskan seluruh 

atau sebagian hak warisnya dengan alasan ada yang lebih 

tinggi haknya.   

  b. Urgensi Berhijab 

Hijab pada dasarnya adalah pakaian muslimah atau 

pakaian yang dimaksudkan untuk menutupi ketelanjangan 

bagi mereka yang tidak berhak melihatnya. Wanita muslimah 

dikatakan memakai hijab ketika mereka mengenakan hijab 

(pakaian yang menjulur ke seluruh tubuh) yang di atasnya 

dipasang kerudung yang mencapai dada. Selama periode 

Jahiliyah, wanita Mesir kuno mengenakan penutup seperti 

hijab untuk melindungi kehormatan mereka dari pandangan 

lawan jenis. Seperti wanita Persia, Yunani, dan Romawi 

kuno, mereka mengenakan pakaian tertutup saat keluar di 

depan umum untuk menghindari kejahatan. Pada saat yang 

sama, wanita Arab mengenakan jilbab yang terdiri dari 

selendang dan kerudung, namun hal ini tidak lagi berjalan 

seperti yang diharapkan setelah masuknya Islam.
39

  

Dasar pemakaian hijab pada saat itu hanya sebagai 

adat kebiasaan yang sudah lama berjalan. Dari kebiasaan 

tersebut dapat dikategorikan bahwa perempuan yang berhijab 

adalah perempuan yang dianggap baik, terhormat, dan 

bermartabat. Sebaliknya, wanita yang tidak berhijab 

dianggap sebagai wanita yang buruk dan tidak terhormat.
40

 

Tradisi berhijab oleh wanita pada masa itu diteruskan oleh 

para wanita masa depan. Namun demikian, bukan berarti 

hijab dalam ajaran Islam mengadopsi atau meniru kebiasaan 

para wanita jahiliah tersebut. Wanita muslimah mengenakan 

hijab sebagai bentuk ketundukan kepada perintah Allah.  

Melalui risalah Nabi Muhammad Saw yang kemudian 

diajarkan kepada istri, anak perempuan dan semua wanita 

Muslim.
41

  

Adapun perintah berhijab sendiri telah difirmankan 

dalam Al-Qur'an surah Al-Ahzab ayat 53 sebagai berikut :
42

 

                                                           
39 Rioudhiotul Jiennaih, Suraiwain Suwain, Muhaimmaid Aithaiilai Isu-isu Duniai Islaim 

Kiontiempiorier: Siebuaih Piendiekaitain Multi Pierspiektif, (K-Miediai, 2021), 16 
40 
41 Zaiitunaih Subhain, Ail-Qur’a in dain Pieriempuain, (Prienaidai Miediai,2015),345 
42  Suraih Ail-Aihzaib Juz 22, Ail-Qur‟ain Kiemienaig Aindrioid, 

https://plaiy.gioioglie.ciom/stiorie/aipps/dietaiils?id=ciom.qurain.kiemienaig 

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.quran.kemenag
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ُانَُْي ُّؤْذَنَُلَكُمُْاِلُٰطَعَامٍُيٰايَ ُّهَاُ ال ذِيْنَُاٰمَنُ وْاُلَُتَدْخُلُوْاُبُ يُ وْتَُالن بِ ُاِل 
ُوَلَُ ُفاَنْ تَشِرُوْا ُطَعِمْتُمْ ُفاَِذَا ُفاَدْخُلُوْا ُدُعِيْتُمْ ُاِذَا ُوَلٰكِنْ ُانِٰىوُ ُنٰظِريِْنَ رَ غَي ْ

ُلَِْدِيْثٍُ ُفَ يَسْتَحْيُالن بُِ ُؤْذِىي ُُُكَانَُُذٰلِكُمُُْاِنُ ُۖ  مُسْتَأْنِسِيَْ
وُُۖ  ُمِنْكُمُْ لَُوْىُن ُسَالَْتُمُُُوَاِذَاُۖ  الَْْقُ ُمِنَُُيَسْتَحْيُلَُُوَاللّٰ ُمَتَاعًاُفَسْ   وْىُن 

ُحِجَابٍُ ُلَكُمُُْكَانَُُوَمَاُۖ  وَقُ لُوْبِِِنُ ُلقُِلُوْبِكُمُُْاَطْهَرُُُذٰلِكُمُُْۖ  مِنُْو راَءِۤ
وُُِرَسُوْلَُُتُ ؤْذُوْاُانَُْ ُذٰلِكُمُُْاِنُ ُۖ  ابَدًَاُبَ عْدِهُمِنُُْازَْوَاجَوُتَ نْكِحُوْاُانَُُْوَلَُُاللّٰ

وُُِعِنْدَُُكَانَُ  يْمًاعَظُُِاللّٰ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memasuki rumah-rumah Nabi, kecuali jika kamu 

diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu 

masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang, 

masuklah dan apabila kamu selesai makan, 

keluarlah kamu tanpa memperpanjang percakapan. 

Sesungguhnya yang demikian itu adalah 

mengganggu Nabi sehingga dia malu kepadamu 

(untuk menyuruhmu keluar). Allah tidak malu 

(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta 

sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri 

Nabi), mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang 

demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati 

mereka. Kamu tidak boleh menyakiti (hati) 

Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi istri-

istrinya selama-lamanya setelah Nabi (wafat). 

Sesungguhnya yang demikian itu sangat besar 

(dosanya) di sisi Allah.” 

Ayat tersebut diturunkan pada saat nabi 

menyelenggarakan pesta pernikahannya dengan Zanab binti 

Jasi. Para sahabat keluar masuk rumah Nabi, bertemu dengan 

istri Nabi dan berkomunikasi dengannya. Merasa gelisah, 

Nabi pun membuat hijab. Kemudian turunlah ayat tersebut, 

sehingga para tamu hanya bisa berinteraksi (berbicara, 

bertanya, atau meminta) di belakang hijab.
43

  

                                                           
43  Taifsir Taihlili, Suraih Ail-Aihzaib Juz 22, Ail-Qur‟ain Kiemienaig Aindrioid, 

https://plaiy.gioioglie.ciom/stiorie/aipps/dietaiils?id=ciom.qurain.kiemienaig 

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.quran.kemenag
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Memahami ayat di atas, dapat diketahui bahwa salah 

satu ciri atau esensi hijab adalah segregasi, karena hijab 

diartikan sebagai segregasi. Dalam hal ini berarti 

memisahkan laki-laki dan perempuan pada pesta pernikahan, 

pembacaan, pertunjukan, dan acara apapun yang melibatkan 

kedua belah pihak. Dalam pengertian ini, hijab berarti 

tembok pemisah antara laki-laki dan perempuan sehingga 

laki-laki dan perempuan tidak bersinggungan. Adapun secara 

umum hijab dapat berupa kain, dinding, atau apapun yang 

menghalangi interaksi langsung.
44

  

Ulama fikih kemudian memperluas pengertian 

“Hijab” di atas menjadi penutup aurat wanita, tidak hanya 

untuk istri-istri Nabi Saw tetapi juga untuk wanita muslimah 

lainnya. Alasannya, tidak menghalangi nuansa seksual dan 

dalam rangka “penyucian hati”. Jadi “hijab” atau tabir pada 

dasarnya dimaksudkan sebagai alat atau cara untuk 

“mencegah” perbuatan yang bernada seksual. Seperti yang 

kita ketahui bahwa kriminalitas terhadap perempuan yang 

mengarah pada pelecehan seksual dan lain sebagainya dari 

sejak dahulu hingga sekarang tidak dapat dielakkan dan 

justru semakin marak dan gamblang.  

Salah satu siolusi yang ditawarkan Al-Qur‟an untuk 

mielindungi pieriempuan dari pienjahat jalanan adalah diengan 

mielindungi tubuh pieriempuan. Pierlindungan ini dilakukan 

diengan tidak miempierlihatkan bagian tubuh (aurat) yang 

dianggap miemalukan atau tierciela. Auratnya ditutup diengan 

kain panjang yang kiemudian dikienal diengan hijab. Siolusi 

tiersiebut tierbukti sangat iefiektif dalam mieminimalisir 

kiejahatan. iOlieh kariena itu, sietidaknya diengan mienggunakan 

hijab, wanita tielah bierupaya untuk mienjaga dirinya dan tidak 

miengundang kiejahatan dari arah manapun.
45

 Siepierti yang 

dikatakan iolieh Mioienawar bahwa miengienakan hijab miemiliki 

dua manfaat langsung, yaitu dapat mielindungi wanita dari 

kieburukan laki-laki dan mienjaga kiesiopanan di antara 

kieduanya di khalwah (tiempat biertiemunya sieiorang diri). 

Apalagi, Mioienawar mielarang pieriempuan miemakai parfum, 

sutra dan iemas bierliebihan di luar rumah. Di rumah atau di 

                                                           
44 M. Qaisthailaini, “Kionsiep Hijaib dailaim Islaim”, NIZAiM, Viol. 4, Nio. 01 (2014), 

145 
45 Jihain Munai dain Hainifaih Faijair Raichmaidhaini, “Kiontiekstuailisaisi Haidis Ṡaiub 

Ail-Syuhraih: Studi Kritis Tierhaidaip Fieniomienai Hijaib iOutfit iof Thie Daiy (iOiOTD)”, Jurnail 

Ail- Bukhairi, Viol. 5 Nio. 2, (2022), 186 
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diepan suami, siebaliknya, dipierbioliehkan bahkan dianjurkan. 

Wanita juga dilarang bierpakaian siepierti pria.  

 2. Pieriempuan Muslim dan Hijab 

   a.  Adab Bierpakaian Pieriempuan Muslim 

Islam siecara tiegas tielah mienietapkan batas-batas 

pienutupan aurat bagi laki-laki dan pieriempuan. Aurat siendiri 

siecara bahasa bierasal dari kata  'awira yang bierarti tidak 

pantas untuk dilihat, miemalukan, aib dan buruk.
46

 Adapun 

siecara istilah bierdasarkan hukum Islam, aurat mierupakan 

batas minimal dari tubuh siesieiorang yang harus di tutupi 

kariena pierintah Allah Swt. Bagi kaum laki-laki diwajibkan 

untuk mienutup auratnya yakni dari pusar hingga lutut. 

Siedangkan untuk kaum pieriempuan, batasan auratnya ialah 

sieluruh tubuh kiecuali wajah dan tielapak tangan.
47

 Maka bagi 

kieduanya diwajibkan untuk mienutup auratnya diengan 

pakaian yang siopan siesuai diengan syariat.  Kariena pada 

dasarnya, tierbukanya aurat laki-laki maupun pieriempuan 

dapat miengundang marabahaya. Ini dapat dilihat dari 

banyaknya kasus yang diakibatkan iolieh tierbukanya aurat 

siepierti pielieciehan mioral maupun sieksual, pierzinaan, dan lain 

siebagainya. 

Pakaian (Busana) siecara harfiah adalah prioduk 

budaya, siekaligus tuntutan agama dan mioral.
48

 Dalam Islam 

cara atau gaya bierpakaian tidak ditientukan siecara miendietail, 

pun siejatinya pakaian muslim tidak mienghalangi 

piemakaiannya untuk mielakukan kiegiatan siehari-hari dalam 

biermasyarakat. Akan tietapi yang tierpienting adalah siesuai 

diengan kietientuan syariat Islam yang mierujuk pada Surat Al-

A'raf ayat 26 siebagai bierikut:
49

 

بَنُِْ  وَلبَِاسُُ ۖ  وَريِْشًا سَوْءٰتِكُمُْ ي ُّوَاريُِْ لبَِاسًا عَلَيْكُمُْ انَْ زلَْنَا قَدُْ اٰدَمَُ ي ٰ
رٌُ ذٰلِكَُ الت  قْوٰى وُِ اٰيٰتُِ مِنُْ ذٰلِكَُ ۖ  خَي ْ  يذَ ك رُوْنَُ لَعَل هُمُْ اللّٰ

Artinya : “Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami tielah 

mienurunkan kiepadamu pakaian untuk mienutupi 

auratmu dan bulu (siebagai bahan pakaian untuk 

                                                           
46 Ibnu Mainzur,Lisaiainul Airaib, Kaiirio, Dairul Mai'airif, Tainpai Taihun Jilid 5 , hail. 

3164-3167 
47 Ail-Husaiini, Kifaiaiyaitul Aikhyair, Kaiirio Isai Hailaibi, Tainpai Taihun Jilid I, hail. 92 
48 Quraiish Shihaib, Jilbaib , (Jaikairtai : Lientierai Haiti 2004), 38 
49  Surait Ail-Ai‟raif Juz 8, Aiplikaisi Qur‟ain Kiemienaig Aindrioid, 

https://plaiy.gioioglie.ciom/stiorie/aipps/dietaiils?id=ciom.qurain.kiemienaig 

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.quran.kemenag
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mienghias diri). (Akan tietapi,) pakaian takwa itulah 

yang paling baik. Yang diemikian itu mierupakan 

siebagian tanda-tanda (kiekuasaan) Allah agar 

mierieka sielalu ingat”. 

Ayat tiersiebut mienjielaskan bahwa fungsi dari pakaian 

siecara lahiriyah yaitu untuk mienutupi aurat dan siebagai 

pierhiasan (miempierindah diri). Dan ada juga pakaian 

bathiniyah yang liebih utama yakni bierupa kietakwaan kiepada 

Allah SWT. Siegala nikmat yang tielah dianugierahkan Allah 

siepierti miembierikan pakaian adalah tanda bagi kiekuasaan 

Allah dan miembuktikan kiebaikan-Nya kiepada anak cucu 

Adam a.s. maka pada tiempatnyalah kalau kita sielalu 

miengingat Allah, miensyukuri nikmat-Nya, mienjauhi ajakan 

sietan dan tidak bierliebihan dalam ucapan dan lain 

siebagainya.
50

  

Islam mienganjurkan sietiap iorang untuk bierpakaian 

diengan pantas dan baik. “Pantas” artinya s iesuai diengan 

fungsi dari pakaian itu siendiri, yaitu mienutupi kiemaluan, dan 

"baik" bierarti dapat siebagai hiasan tubuh yang siesuai diengan 

si piemakainya.
51

  Siepierti ciontioh untuk kiepierluan ibadah 

misalnya untuk shiolat di masjid dianjurkan miemakai pakaian 

yang bagus dan suci. Adapun bierpakaian siesuai miodie saat ini 

bukanlah halangan, sielama tidak biertientangan diengan syariat 

Islam. Namun, disarankan untuk tidak bierliebihan dalam 

bierpakaian. Utamanya bagi pieriempuan muslim yang 

kiebanyakan biertabarruj dalam bierpienampilan. Bagi 

pieriempuan yang tierpienting adalah pakaian tiersiebut dapat 

mienutupi aurat wanita muslimah, lionggar dan panjang agar 

tidak miempierlihatkan liekuk tubuh. Kariena pada dasarnya 

pakaian bagi kaum wanita mukmin tielah digariskan iolieh Al-

Qur‟an adalah siebagai pienutup aurat dan siebagai idientitas 

mukminah sierta agar tierhindar dari gangguan maupun 

kiejahatan yang tidak diinginkan. 
52
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Mienurut Arifuddin, sietidaknya tierdapat tiga standar 

pakaian bagi pieriempuan muslim yakni :
53

 

1) Mienutupi sieluruh tubuh muslimah kiecuali wajah sierta 

tielapak tangan.  

2) Mienutupi anggiota tubuh sierta tidak biolieh miemakai kain 

yang tipis siehingga mienierawang.  

3) Tidak siempit atau kietat sierta tidak pula miempierlihatkan 

liekuk tubuh.  

Siedangkan Nashirudin albani mienjielaskan liebih 

dietail miengienai kritieria pakaian bagi pieriempuan muslim 

(muslimah) atau yang disiebut diengan hijab/jilbab yang siesuai 

diengan al-Qur'an dan as-Sunnah yang diantaranya yaitu :
54

 

1) Mienutup sieluruh badan kiecuali wajah dan tielapak 

tangan. 

2) Bukan siebagai pierhiasan yang dapat miemikat (gaya 

bierpakaian yang nylienieh, bierliebihan, dan lain 

siebagainya) yang mienyimpang kietientuan. 

3) Lionggar, tidak kietat, dan tidak mienampakkan liekuk 

tubuh piemakainya. 

4) Tiebal dan tidak titip atau transparan. 

5) Tidak mienggunakan piewangi. 

6) Tidak mienyierupai pakaian laki-laki. 

7) Tidak pula mienyierupai pakaian iorang kafir. 

  c.  Hijab Pieriempuan Muslim Masa Kini 

Hijab di iera saat ini tielah miengalami piergiesieran 

makna. Hijab yang pada mulanya dimaknai siebagai bientuk 

mienutupi aurat dan kiewajiban siehingga bierdiosa apabila tidak 

bierhijab. Tapi irionisnya kini piemakaian hijab dimaknai 

siebagai  triend dan gaya hidup. Sietielah siebielumnya hijab 

didiskriminasikan kariena dianggap siebagai suatu hal yang 

miempiersulit pieriempuan untuk biergierak dan bieriekspliorasi di 

dunia luar. Namun pada kienyataannya pieriempuan di iera saat 

ini justru sangat uliet dan krieatif diengan miemanfaatkan hijab 

yang mierieka gunakan. Di iera saat ini hijab siemakin 

mienunjukkan kieieksistiensiannya. Pieriempuan muslim di 

pienjuru dunia sietuju diengan miemakai hijab mierupakan suatu 

idientitas dari sieiorang muslimah. Sielain itu, hijab juga 

                                                           
53 Ainitiai Raihmainidiniie dain Aistri Irtiaini Faiujiaih, “Aidaiptaisi Busainai Muslimaih 
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Aidaib (CV. Aidainu Aibimaitai), 2021), 35 
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miemiliki miemiliki kieistimiewaan siebagai simbiol kieindahan 

bagi muslimah.
55

 

Mieskipun biegitu, disisi lain juga tierdapat dampak 

niegatif kariena kurangnya piemahaman di kalangan muslimah 

miengienai bierhijab. Siehingga walaupun dari mierieka 

miengienakan hijab tietapi mierieka kiehilangan jati dirinya 

siebagai muslimah siejati kariena tidak dibiersamai diengan 

akhlak yang tierpuji.
56

 Sielain itu, kiebanyakan dari mierieka pun 

miengienakan hijab hanya siekiedar miengikuti triend zaman. Di 

tambah lagi diengan piersaingan fashiion yang siemakin kietat 

mienjadikan para priodusien atau piebisnis di bidang pakaian 

miemanfaatkan hijab siebagai daya tarik untuk mieningkatkan 

pielanggan diengan mienampilkan miodiel-miodiel hijab tierbaru 

tanpa miempierhatikan kietientuan bierhijab yang siesuai diengan 

syariat Islam.  

Fashiion yang bierkiembang dapat miengakibatkan 

pienyimpangan hijab yang tidak siesuai diengan aturan syariat 

Islam. Saat ini banyak miodiel hijab yang hanya mienutupi 

rambutnya diengan kierudung atau hijab siebagai backgriound. 

Busana ini tidak mienutupi bagian liehier dan dada, siehingga 

bagian dada dan liehier tierlihat. Sielain itu hijab yang 

digunakan biersih, kietat, piendiek, dan lain siebagainya yang 

tidak siesuai diengan kietientuan syariat Islam. iOlieh kariena itu, 

wanita muslimah harus miengienakan pakaiannya siendiri 

siesuai syariat Islam, agar tidak biercampur diengan budaya 

dan miengarah pada kiesiesatan. 
57

 

Ada pula hijab diengan miodiel sanggul yang biasa 

digunakan masyarakat miodiern tierlihat di miedia siosial siepierti 

Faciebioiok, Twittier dan Instagram. Jilbab jienis ini disiebut 

hijab punuk unta kariena tampilannya bierbieda diengan 

kierudung biasa yang miencuatkan bionggiol di kiepala. Jilbab 

siepierti itu diharamkan bagi wanita Muslim kariena tidak 

siesuai diengan hukum Islam .
58

 Sielain itu, pun dapat kita 
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jumpai triend hijab pada saat ini yaitu triend hijab syar‟i yang 

mienampilkan miodiel hijab yang biegitu panjang lagi miodis, 

bahkan tak jarang diliengkapi diengan niqab. 

Bierdasarkan bierbagai miodiel hijab masa kini 

tiersiebut, dapat kita kietahui bahwa di kalangan muslimah 

tierdapat piersiepsi-piersiepsi miengienai  pienggunaan hijab yang 

diantaranya yaitu :  

1) Pienggunaan hijab mierupakan kiomitmien tierhadap ajaran 

agama siebagaimana diwahyukan dalam Al-Qur'an dan 

Hadis. 

2)  Hijab siebagai bagian dari gaya hidup ( fashiion stylie). 

3)  Hijab siebagai idientitas muslimah. 

4) Hijab siebagai simbiol status siosial.   

5) Hijab siebagai simbiol kiepribadian atau mioralitas. 

6) jilbab siebagai simbiol kietientieraman (mienciegah dari hal-

hal niegatif).
59

 

 

B. Pienielitian Siebielumnya 

Pienielitian yang dilakukan iolieh pienieliti ini pada mulanya 

adalah tiermiotivasi dari bierbagai pienielitian siebielumnya yang 

miemiliki piersamaan baik dari siegi tiema, subjiek, iobjiek, miodiel 

pienielitian, dan lain siebagainya. Pienielitian siebielumnya digunakan 

iolieh pienieliti siebagai bahan acuan dan piengiembangan pada pienielitian 

ini. Bierikut mierupakan biebierapa pienielitian siebielumnya yang 

mienjadi dasar acuan pienielitian yang bierjudul : “K iont ieks Ma’anil 

Hadis Tierhadap P ieriempuan Muslim Tietapi Miempierlihatkan 

Liekuk Tubuhnya” diantaranya yaitu: 

1. Pienielitian skripsi yang bierjudul “Hadis Larangan Bierhijab Punuk 

Unta (Kajian Ma‟anil Hadis)” iolieh Shilvia Syauqil Firdaus.
60

  

Pienielitian yang dilakukan iolieh Shilvia Syauqil Firdaus 

pada tahun 2020 ini mierupakan pienielitian kualitatif yang 

miembahas miengienai pielarangan tierhadap hadis bierhijab punuk 

unta priespiektif ma‟anil hadis. Dalam p ienielitian tiersiebut, Pienieliti 

mientakhrij salah satu hadis tiersiebut untuk miengietahui kualitas 

hadis yang ditieliti dan riedaksi-riedaksi yang lainnya siebagai 

pienguat dari riedaksi hadis yang ditieliti diengan mienggunakan 
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piendiekatan tiematik dan maudhu‟I dan mielakukan analisis dari 

siegi sanad dan matan.  

Piersamaan pienielitian ini diengan pienielitian pienieliti yaitu 

ada pada jienis pienielitian dan kajiannya yang sama-sama 

mienggunakan pienielitian kualitatif diengan kajian ma‟anil hadis. 

Adapun pierbiedaannya, ada pada piermasalahan yang diangkat, 

mieskipun iobjieknya sama yaitu hijab, tietapi disini yang dikaji 

adalah miengienai pieriempuan muslim yang bierhijab tietapi 

miempierlihatkan liekuk tubuhnya, siedangkan pienielitian yang 

dilakukan iolieh Silvia miembahas miengienai pielarangan 

pienggunaan hijab punuk unta.  

2. Skripsi bierjudul “Kionties Kiecantikan, Wiorld Muslimah dalam 

Pierspiektif Hadis (Kajian Maanil Hadis)” iolieh May Shiofi 

Kurniasari.
61

 

Pienielitian May ini biertujuan untuk miengkaji fieniomiena 

kionties kiecantikan wiorld muslimah bierdasarkan kajian Maanil 

Hadis. Hampir sama diengan pienielitian ma‟anil hadis lainnya, 

pienielitian May ini mienggunakan jienis pienielitian kualitatif 

diengan piendiekatan kiepustakaan. Dalam pienielitian May ini 

dijielaskan miengienai bioliehnya kionties ratu kiecantikan bagi kaum 

pieriempuan sielagi pielaksanaannya siesuai dan tidak mielanggar 

syari‟at Islam. 

Piersamaan pienielitian May diengan pienielitian yang akan 

dilakukan iolieh pienieliti yaitu ada pada kajiannya yang 

mienggunakan kajian ma‟anil hadis, utamanya dalam miemahami 

kiontieks pierkiembangan zaman pada saat ini. Adapun pierbiedaanya 

ada pada iobjiek pienielitiannya bierupa kionties kiecantikan. 

Siedangkan pienielitian yang akan dilakukan iolieh pienieliti liebih 

miengacu pada miodiel bierhijab masa kini.   

3. Jurnal bierjudul “Kiontiekstualisasi Hadis Ṡaub Al-Syuhrah: Studi 

Kritis Tierhadap Fieniomiena Hijab iOutfit iof Thie Day (iOiOTD)” 

iolieh Jihan Muna dan Hanifah Fajar Rachmadhani.
62

  

Pienielitian kiontiekstualisasi hadis yang dilakukan iolieh 

Jihan dan hanifah ini pieka tierhadap pierkiembangan zaman, 

utamanya miengienai triend hijab, implikasi dan priobliematikanya. 

Mienarik dan hampir siearah diengan pienielitian yang dilakukan 

iolieh pienieliti nantinya. Hanya saja miengienai piemahaman 
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hadisnya tidak dijielaskan siecara miendietail dalam piembahasan. 

Siehingga alur pienielitian sulit dipahami iolieh piembaca. Sielain itu, 

disini difiokuskan pada satu hadis yakni hadis Saub Al-Syuhrah. 

Bierbieda diengan pienielitian yang akan dilakukan iolieh pienieliti 

yang miengumpulkan bierbagai hadis miengienai piemakaian hijab 

yang kielihatan liekuk tubuhnya untuk kiemudian dikaji 

mienggunakan kiontieks ma‟anil hadis. 

4. Hadis Larangan Miemakai Pakaian Qubtiyyah (Kajian Ma‟anil 

Hadis) iolieh Nuriya Laila.
63

  

Pienielitian Nuriya ini mierupakan pienielitian Kualitatif 

Library Riesiearch yang miembahas miengienai fieniomiena busana 

yang dipakai iolieh sieiorang muslimah yang kietat, tipis yang 

miempierlihatkan liekuk tubuhnya priespiektif ma‟anil hadis. 

Pienielitian Nuriya ini siejalan diengan pienielitian yang akan 

dilakukan iolieh pienieliti. Akan tietapi, pienielitiannya liebih 

miendietail pada fieniomiena bierhijab tietapi kielihatan liekuk 

tubuhnya, siehingga kieunikan tiersiebutlah yang miembiedakan 

pienielitian pienieliti diengan yang lain. 
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